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PENERAPAN TREFFINGER BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME) PADA MATERI LINGKARAN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Siti Aisah, Cicik Pramesti, M. Khafid Irsyadi
sonepandal6@gmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah. Akan tetapi, masih banyak siswa
yang belum memenuhi kemampuan tersebut seperti pada materi
lingkaran. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan Treffinger berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) pada materi lingkaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes hasil belajar, kemampuan pemecahan masalah, dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika materi lingkaran dengan model Treffinger berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil tes hasil belajar secara
klasikal 86,11%. Kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai
80,56%. Hasil observasi aktivitas guru 88,5% dengan predikat Baik
dan hasil observasi aktivitas siswa 86% dengan predikat Baik.

Kata Kunci: Treffinger berbasis RME, Kemampuan Pemecahan
Masalah, Lingkaran

Abstract: Problem solving skill become one of the goals of learning
mathematics in school. However, there are many students who have
not fulfilled that ability as in the matter of the circle. Therefore, this
research purpose to describe the application of Treffinger based on
Realistic Mathematics Education (RME) on the circle material to
improve student’s problem solving abilities. The form of this research
is classroom action research. The data collection techniques are test,
problem solving skill, and observation sheets. The research result
showed that learning mathematic circle material with Treffinger based
on Realistic Mathematic Education (RME) model can improve
student’s problem solving ability. The result of test classically
86,11%. Student’s problem solving ability reached 80,56%. The result
of teacher’s activity observation 88,5% with Good predicate and the
result of student’s activity observation 86% with Good predicate.

Key Words: Treffinger based on RME, Problem Solving Ability,
Circle
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PENDAHULUAN

Matematika menjadi salah
satu ilmu yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia.
Berbagai sisi kehidupan manusia
selalu bersinggungan dengan
matematika mulai dari hal yang
sederhana seperti kegiatan jual beli
sampai  pengembangan teknologi,
semuanya menggunakan ilmu
matematika. Jadi tidak
mengherankan jika setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mewajibkan
matematika sebagai ilmu yang harus
dipelajari. Karena  “matematika
merupakan ilmu universe yang
mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting
dalam  Dberbagai  disiplin, dan
memajukan daya pikir manusia”
(Permendiknas No. 22 Tahun 2006
Standar Isi).

Pada jenjang pendidikan
formal, ilmu matematika dipelajari
dalam bentuk mata pelajaran
matematika. Mata pelajaran
matematika ini diberikan kepada
semua siswa mulai dari jenjang
Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah  Atas.  Tujuan  dari
pembelajaran matematika di sekolah
adalah  agar siswa  memiliki
kemampuan: (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah; (2
menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; 3 memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan
memahami  masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah;
(5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 Standar Isi).
Akan tetapi pada kenyataannya siswa
masih mengalami kesulitan dalam
mencapai tujuan di atas, sehingga
membuat mereka cenderung tidak
menyukai mata pelajaran
matematika.

Sama halnya dengan siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1
Sutojayan yang juga mengalami
beberapa masalah dalam
pembelajaran matematika seperti
yang diperoleh dari observasi dan
wawancara dengan guru matematika
bahwa siswa kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi
lingkaran  dan  siswa  selama
pembelajaran kurang aktif dalam
menyampaikan gagasana atau idenya
saat diberi  kesempatan  untuk
menyelesaikan sebuah masalah.

Model pembelajaran berbasis
pada siswa yang mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam
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menyampaikan gagasan atau ide
adalah Treffinger. Model Treffinger
berupaya untuk mengajak siswa
berpikir kreatif dalam mengahadapi
masalah  (Huda, 2013: 318).
Sehingga siswa memiliki banyak
gagasan  dalam  menyelesaikan
sebuah masalah. Treffinger memiliki
karakteristik yang dominan yaitu
model Treffinger berupaya
mengintegrasikan dimensi kognitif
dan afektig siswa untuk mencari
arah-arah penyelesaian yang
ditempuhnya untuk memecahkan
permasalahan (Sarson, 2005: 23)
dalam (Huda, 2013: 320).

Model Realistic Mathematics
Education (RME) adalah model
pembelajaran berbasis masalah yang
mampu mengatasi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan
sehari-hari, karena model RME
menggunakan masalah kontekstual
sebagai titik tolak dalam belajar
matematika (Hobri, 2009: 162).
Artinya siswa diajak untuk belajar
dari permasalahan sehari-hari
disekitar mereka. Serta menurut
Zulkadi (Supardi, 2013: 245) dalam
(Surati, 2014: 120) berpendapat
bahwa RME merupakan pendekatan
yang bertitik tolak dari hal-hal yang

real bagi siswa, menekankan
ketrampilan  process of doing
mathematics, berdiskusi dan
berkolaborasi, berargumentasi

dengan teman sekelas sehingga
mereka dapat menemukan sendiri
konsep  matematika dan pada
akhirnya  dapat menggunakan
matematika untuk menyelesaikan

masalah, baik secara individu
maupun kelompok.

Model Treffinger berfokus
kepada meningkatkan kreatifitas
siswa dalam menyelesaikan masalah
dan model RME berfokus kepada

masalah kontekstual dalam
pembelajaran dan  mengarahkan
siswa untuk mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri. Sehingga
kombinasi antara model Treffinger
dan RME dapat mengatasi kesulitan
siswa dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari dan
keaktifan siswa dalam
menyampaikan gagasana atau idenya
dalam menyelesaikan masalah.

Dari uraian vyang telah
dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan Treffinger berbasis
Realistic Mathematics Education
(RME) pada materi lingkaran untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Langkah-
langkah pembelajaran model
Treffinger berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada
penelitian ini menggunakan langkah
model Treffinger tetapi di dalam
langkah ~ pembelajaran  tersebut
terdapat langkah RME. Langkah-
langkahnya yaitu: (1) Understanding
Challenge:  menentukan  tujuan,
menggali data, dan merumuskan
masalah; (2) Generating Ideas:
memunculkan gagasan; 3
Preparing for Action:
mengembangkan solusi dan
membangun penerimaan.
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METODE

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas. Menurut David Hopkins
[1993] dalam (Trianto, 2011: 15)
menyebut penelitian tindakan kelas
sebagai suatu studi yang sistematis
[penelitian] yang dilakukan oleh
pelaku pendidikan dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran
melalui tindakan yang terencana dan
dampak dari tindakan [aksi] yang
telah dilakukan. Desain penelitian ini
memodifikasi model PTK Kurt
Lewin yang terdiri dari empat
tahapan yaitu, perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan  pertimbangan.
Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIII D SMP Negeri 1 Sutojayan
sebanyak 36 siswa, yang terdiri dari
16 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan.

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar, kemampuan pemecahan
masalah, dan lembar observasi. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah data hasil observasi dan data
tes hasil belajar. Kriteria
keberhasilan penelitian ini adalah:
(1) tes hasil Dbelajar apabila
ketuntasan individu siswa mencapai
ketuntasan minimal (KKM) dengan
nilai >75 dan ketuntasan Klasikal
mencapai kekuntasan belajar > 75%
dari jumlah keseluruhan siswa di
dalam  kelas; (2) kemampuan
pemecahan masalah apabila nilai

> 75% dari jumlah siswa dalam satu
kelas memenuhi nilai kemampan
pemecahan masalah >75dengan
kriteria Tinggi atau Sangat Tinggi;
(3) lembar observasi apabila hasil
observasi aktivitas guru dan siswa
memiliki prosentase nilai rata-rata
>80% dengan predikat baik atau
sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pra  penelitian  dilakukan
untuk menngetahui permasalahan
serta kondisi dari kelas yang akan
digunakan sebagai subjek penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 4 Februari 2017 sampai
tanggal 11 Februari 2017. Tahap
perencanaan dilaksanakan untuk
mempersiapakan perangkat
pembelajaran dan instrumen
penelitian yang akan digunakan.
Tindakan dalam penelitian ini
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan
dalam satu siklus. Pertemuan ke-1
dan pertemuan ke-2 dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan pembelajaran

sedangkan pertemuan ke-3
dilaksanakan tes hasil belajar.
Tahap pengamatan

dilaksanakan  bersamaan  dengan
pelaksanaan tindakan.  Observer
melakukan pengamatan terhadap
aktivitas guru selaku peneliti dan
aktivitas siswa. Hasil observasi guru
dapat dilihat pada tabel 1 dan
aktivitas siswa pada tabel 2.
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Tabel 1. Hasil observasi guru

Pertemuan Aktivitas Guru
Pertemuan ke-1 85%
Pertemuan ke-2 92%
Rata-rata 88,5%

Tabel 2. Hasil observasi siswa

Pertemuan Aktivitas Siswa
Pertemuan ke-1 82%
Pertemuan ke-2 90%
Rata-rata 86%

Rata-rata  hasil  observasi
aktivitas guru sebesar 88,5% dan
termasuk ke dalam predikat baik.
Rata-rata hasil observasi aktivitas
siswa sebesar 86% juga termasuk ke
dalam predikat baik.

Pada tahap pertimbangan
dilakukan untuk melihat keseluruhan
proses pelaksanaan dan hasil belajar
siswa. Hasil pertimbangan dari
pelaksanaan tindakan pada siklus 1
adalah sebagai berikut.

Berdasarkan Tes Hasil Belajar

Siswa telah mencapai
ketuntasan individu dengan
mencapai nilai diatas 75. Ketuntasan
klasikal mencapai 86,11% dan sudah
di atas kriteria keberhasilan yang
ditetapkan yaitu >75%.

Berdasarkan Kemampuan
Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas VIII D telah
mencapai 80,56% dengan Kkriteri
tinggi dan sangat tinggi. Prosentase
ini sudah di atas kriteri keberhasilan
yang ditetapkan yaitu >75%.
Artinya terjadi peningkatan

kemampuan pemecahan masalah
pada siswa kelas VIII D.
Berdasarkan Hasil
Observasi

Hasil observasi aktivitas guru
mencapai 88,5% dengan predikat
baik. Artinya telah melebihi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan yaitu
>80% dengan predikat baik atau
sangat baik. Hasil observasi aktivitas
siswa mencapai 86% dengan predikat
baik. Artinya telah melebihi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan yaitu
>80% dengan predikat baik atau
sangat baik.

Dari penjelasan di atas,
mengacu pada Kriteria keberhasilan
yang sudah ditetapkan pelaksanaan
siklus | dapat dikatakan sudah
berhasil sehingga penelitian ini
dihentikan dan tidak dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

Pembahasan Penelitian

Deskripsi implementasi
Treffinger berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada
materi lingkaran sebagai berikut.

Understanding  Challenge:
Menentukan Tujuan

Lembar
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan
untuk mempersiapkan mental dan
menarik perhatian siswa agar mereka
memusatkan perhatian sepenuhnya
pada pembelajaran.

Hal ini sependapat dengan
Mulyasa (2015: 84) mengatakan
bahwa “Membuka pelajaran
merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan guru untuk menciptakan
kesiapan mental dan  menarik
perhatian peserta didik secara
optimal, agar mereka memusatkan
diri sepenuhnya pada pelajaran yang
akan disajikan”.
Understanding
Menggali Data

Guru memberikan
permasalahan kontekstual melalui
media Lembar Kerja. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan
siswa dalam  memahami  dan
menggali data dari  permasalahan
kontekstual.

Hal ini sesuai dengan
pendapat Majid (2013: 371) yang
menyatakan bahwa lembar Kkerja
(LK) atau lembar tugas (LT)
dimaksudkan untuk memicu dan
membantu siswa melakukan kegiatan
belajar dalam rangka menguasai

Challenge:

suatu  pemahaman, ketrampilan,
dan/atau sikap.
Understanding Challenge:

Merumuskan Masalah

Guru  memberikan  waktu
kepada siswa untuk
mengidentifikasinya. Hal ini
dimaksudkan agar siswa mampu
mengidentifikasi serta menganalisis

permasalahan  kontekstual  yang

diberikan sehingga mampu
merumuskan masalah yang
diberikan.

Hal ini sejalan dengan
pendapat Sanjaya (2009: 219) yang
menyatakan bahwa “Siswa dapat
memanfaatkan pengetahuannya
untuk  mengkaji, merinci, dan
menganalisis masalah sehingga pada
akhirnya muncul rumusan masalah
yang jelas, spesifik, dan dapat
dipecahkan”.

Generating ldeas: Memunculkan
Gagasan

Siswa diberikan kesempatan
untuk menyampaikan gagasannya
untuk menyelesaikan permasalahan
yang telah diidentifikasi. Guru juga

mengarahkan siswa untuk
menyepakati salah satu gagasan yang
telah  disampaikan. Hal ini

dimaksudkan agar siswa menjadi
aktif dalam komunikasi selama
pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan
pendapat Ahmadi dan Amri (2011:
30) yang menyatakan bahwa dalam
pembelajaran siswa aktif secara fisik
dan mental dalam mengemukakan
penalaran  (alasan), menemukan
kaitan yang satu dengan yang lain,
mengomunikasikan ide/gagasan,
mengemukakan bentuk representasi
yang tepat, dan menggunakan semua
itu untuk memecahkan masalah.
Preparing for Action:
Mengembangkan Solusi

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan  informasi  yang
sesuai untuk menyelesaikan masalah
kontekstual yang diberikan. Hal ini
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dimaksudkan agar siswa mampu
berfikir secara kreatif sehingga bisa
menemukan solusi yang paling tepat
dari berbagai ide/gagasan yang
disampaikan untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Hal ini sependapat dengan
Cagne dalam (Hamalik, 2008: 180)
yang mengemukakan bahwa
“Kreativitas merupakan suatu bentuk
pemecahan masalah yang melibatkan
intuitive leap, atau suatu kombinasi
gagasan-gagasan yang bersumber
dari berbagai bidang pengetahuan
yang terpisah secara luas”.

Preparing for Action: Membangun
Penerimaan

Guru meminta siswa untuk
mengecek  solusi  yang telah
disepakati untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Guru
mengarahkan siswa untuk
menemukan sebuah  kesimpulan.
Selanjutnya  guru memberikan
permasalahan yang lebih kompleks
dari permasalahan sebelumnya. Hal
ini dimaksudkan agar siswa mampu
menerima  solusi  yang telah
disepakati dan memiliki kerelaan
serta kesadaran untuk
menggunakannya dalam
menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang diberikan.

Hal ini sependapat dengan
Karthwohl dan kawan-kawan (1964)
dalam Sanjaya (2008:131)
penerimaan adalah sikap kesadaran
atau kepekaan seseorang terhadap
gejala, kondisi, keadaan atau suatu
masalah. Seseorang memiliki
perhatian yang positi terhadap gejala-
gejala tertentu manakala mereka

memiliki kesadaran tentang gejala,
kondisi atau objek yang ada,
kemudian mereka juga menunjukkan
kerelaan untuk menerima, bersedia
untuk memerhatikan gejala, atau
kondisi yang diamatinya itu yang
pada akhirnya mereka memiliki
kemauan untuk mengarahkan segala
perhatiannya terhadap objek itu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan ~ bahwa  kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah
menerapkan  Treffinger  berbasis
Realistic Mathematics Education
(RME) mengalami  peningkatan
ditinjau dari: (1) langkah-langkah
pembelajaran menggunakan
Treffinger berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) yaitu
Understanding Challenge:
menentukan tujuan: pada langkah ini
guru menyampaikan tujuan
pembelajaran; Understanding
Challenge: Menggali data: guru
memberikan permasalahan
kontekstual melalui media Lembar
Kerja; Understanding Challege:
merumuskan masalah: guru
memberikan waktu kepada siswa
untuk mengidentifikasi permasalahan

kontekstual;  Generating  ldeas:
memunculkan gagasan: siswa
diberikan kesempatan untuk

menyampaikan gagasannya untuk
menyelesaikan permasalahan
kontekstual; Preparing for Action:
mengembangkan solusi: guru
mendorong siswa untuk
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mengumpulkan  informasi  yang
sesuai untuk menyelesaikan masalah
kontekstual; Preparing for Action:
membangun  penerimaan:  guru
meminta siswa mengecek solusi yang
telah disepakati untuk
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, meminta siswa
menemukan sebuah kesimpulan dan
selanjutnya memberikan
permasalahan yang lebih kompleks.
(2) Hasil belajar siswa telah
memenuhi  ketuntasan  individu
dengan nilai>75 dan ketuntasan
klasikal 86,11%. Hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa 80,56%
siswa yang memenuhi Kriteria tinggi
dan sangat tinggi. Rata-rata hasil
observasi aktivitas guru 88,5%
dengan predikat baik dan rata-rata
hasil observasi siswa 86% dengan
predikat baik.
Saran

Berdasarkan hasil temuan
pada penelitian ada beberapa saran
dan harapan peneliti yaitu: (1) guru
perlu  memotivasi siswa dalam
menyelesaikan setiap tahapan
pemecahan masalah pada Lembar
Kerja. Siswa di dorong untuk aktif
menyelesaikan Lembar Kerja saat
diberikan kesempatan untuk
mengerjakan; 2 dalam
pembelajaran sebaiknya guru
mengarahkan antusias siswa saat
siswa lain menyampaikan
ide/gagasannya sehingga mereka ikut
menyampaikan ide/gagasan milik
mereka sendiri; 3 dalam
menggunakan berbagai model
pembelajaran khususnya Treffinger
berbasis  Realistic ~ Mathematics

Education (RME), guru sebaiknya
memberikan batasan waktu kepada
siswa saat melaksanakan setiap
langkah pembelajaran sehingga guru
dapat memaksimalkan waktu sebaik-
baiknya dan model pembelajaran
yang diterapkan dapat berjalan
lancer; (4) guru perlu memotivasi
siswa dengan memberikan sugesti
bahwa tidak ada yang salah dari
setiap ide/gagasan yang disampaikan
oleh siswa sehingga mereka menjadi
lebih percaya diri dengan
ide/gagasan yang dimiliki dan lebih
berani dalam mengungkapkannya.
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